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|. TURBULENSI EKONOMI GLOBAL

Beroperasinya mekanisme dan sistem ekonomi kerakyatan
secara langsung dipengaruhi oleh turbulensi ekonomi, baik di
tingkat global, regional, nasional, maupun lokal.

1.

Kondisi ekonomi global mengalami sejumlah peningkatan pada indikator-
indikator utama terlihat pada bulan-bulan terakhir tahun 2012, yang
berlanjut ke tahun 2013.

Produksi industri dunia berhenti berkontraksi pada bulan Oktober dan
merayap naik sebesar 0,1 persen pada kuartal empat.

Pertumbuhan (output) manufaktur terus berlanjut ke kuartal pertama
tahun 2013, dipimpin oleh peningkatan lebih lanjut di AS dan keadaan stabil
yang ditunjukkan oleh sektor manufaktur wilayah Eropa.

Setelah mengalami penurunan pada tahun 2012, volume perdagangan dunia
juga kembali meningkat.

Membaiknya data ekonomi, menurunnya kekhawatiran terhadap risiko
skenario terburuk di wilayah Euro, AS dan Cina, bersama-sama dengan
kebijakan moneter yang akomodatif pada sebagian besar ekonomi
berpenghasilan tinggi, secara umum telah mendukung pasar keuangan.



Il. EKONOMI KERAKYATAN & PERTUMBUHAN EKONOMI NASIONAL

1. Pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2009-2012 mencapai rata-rata
5,9% per tahun yang merupakan pertumbuhan ekonomi tertinggi di
antara Negara anggota G-20. Pada tahun 2012 dan 2013, Indonesia
menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi kedua setelah
Cina.

2. Menurunnya tingkat pengangguran terbuka dari 9,86 persen pada tahun
2004, menjadi 5,92 persen pada bulan Maret di tahun 2013

3. Menghadapi kinerja ekspor dan neraca perdagangan yang cenderung
melemah, pemerintah melakukan kebijakan percepatan perubahan APBN
2013 yang bertujuan menjaga defisit APBN dalam batas aman melalui
pengendalian subsidi BBM dan mengalihkannya untuk program
penanggulangan kemiskinan dan pembangunan infratstruktur. Hasilnya
angka kemiskinan turun dari 8.46% pada 2008 menjadi 5.92% pada Maret
2013.
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STATISTIK UNIT BISNIS INDONESIA
Jumlah Total Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah sebesar 56,5 juta unit
usaha atau 99,9 % dari total unit bisnis yang eksis di Indonesia

MIKRO
55,856 Juta Unit Investasi:
98,79 Y% Rp.830,9 Trilyun (52,33%)
| PDB :
Rp.4.303,57 T (57,94 %)
BESAR BINVL__MENENGAH Tenaga Kerja :
4,968 Unit  keqIL 48.997 Unit 110,80 juta orang (97,16%)
0,001%  629.418 Unit 0,09 % Jumlah Koperasi :
1,11% 200,808 unit
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STATISTIK KOPERASI DAN KEANGGOTAAN (TAHUN 2009 - 2013)

33,869,439
34,685,145

2009 2010 2011 2012 Juni 2013

B Koperasi (unit) B Keanggotaan (orang)
ver : Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2013 diolah °




. Tulang punggung perekonomian nasional merupakan populasi
pelaku usaha dominan (99,9 %).

. Menghasilkan PDB sebesar 57,94% (Rp. Rp.4.303,57 Trilyun),
dengan laju kenaikan relatif stabil.

. Menyumbang volume ekspor mencapai 16,01 % (Rp. 202,97
trilyun) dari total ekspor nasional

KUMKM bersifat padat karya dan menyerap 97,16 % (110,80
juta) tenaga kerja.



5. Secara geografis tersebar di seluruh tanah air, di semua sektor

* Memberikan layanan kebutuhan pokok yang dibutuhkn masyarakat.
Multiplier effectnya tinggi. Merupakan instrumen pemerataan
pendapatan dan mengurangi ketimpangan kesejahteraan masyarakat.

6. Ladang pesemaian untuk penciptaan wirausaha baru

* KUMKM merupakan wahana eksperimen untuk membuka usaha-usaha
rintisan yang cocok bagi wirausaha baru termasuk generasi muda.

7. Terbukti tangguh dan tahan dihantam krisis

* Fleksibel dalam modal, luwes memasuki semua sektor, dan cepat
beradaptasi. Tidak ada halangan (barrier) untuk masuk/keluar. Dapat
dilakukan secara individual atau berkelompok dalam sentra-sentra
produksi.

8. Ketergantungan pada komponen impor minimal

* Memanfaatkan bahan baku dan sumber daya lokal yang mudah
ditemukan dan tersedia disekitar sehingga menghemat devisa
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CITRA NEGATIF KUMKM YANG PERLU DILURUSKAN

1. Etos kerja dan semangat berusaha rendah.

*

KUMKM adalah pekerja ulet, tahan banting, tanpa jam kantor, sanggup
berkarya dalam suasana/kondisi kerja apapun .

2. Kurang efisien dan kurang produktif

* KUMKM secara kreatif mampu mengkombinasikan input produksi yang
paling efisien, termasuk mempekerjakan tenaga kerja tak bergaji tetap.
Usahanya cenderung tidak bersifat formal sehingga menekan biaya
transaksi.

3. Memiliki daya saing rendah.

*

Daya saing KUMKM dapat diandalkan karena leluasa memasuki pasar
produk massal maupun customized. KUMKM berani bersaing secara fair,
asal tidak dicurangi.

4. Kemampuan melakukan inovasi terbatas.

* Teknologi yang diadopsi bersifat ekonomis, tersedia dan mudah diakses.
Tidak mengharuskan keahlian-keahlian kompleks dan bersifat khusus.
Inovasi KUMKM dilakukan dari hulu hingga hilir.
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Memiliki Resiko Tinggi
* Tidak ada fakta yang membuktikan bahwa resiko kegagalan KUMKM lebih
tinggi dari usaha besar. Ketika gagal, KUMKM lebih cepat dapat membuka

usaha lain. NPL kredit KUMKM terbukti lebih rendah dibanding kredit
komersial skala besar.

Sulit diatur/ mengorganisir diri.

* Selama ada panutan dan aturan main yang jelas, KUMKM kompak dan mudah
diatur untuk melakukan tindakan kolektif, atau bekerjasama dengan pelaku
usaha lainnya

Kurang mampu menghasilkan produk berkualitas secara berkesinambungan

* Banyak KUMKM vyang telah menghasilkan barang/jasa kualitas ekspor
eksklusif dan diminati pasar domestik maupun pasar internasional.

Ketergantungan terhadap pemerintah.

*  Pemerintah dan KUMKM merupakan dua pihak yang saling memerlukan, saling
memperkuat dan saling melengkapi. Dilema ketergantungan secara bertahap
dikurangi.

Tidak dapat tumbuh besar.

* Tidak ada halangan bagi KUMKM yang unggul untuk menjadi besar. Semakin
banyak bukti KUMKM sukses yang merangkak dari skala kecil menjadi
pengusaha besar.
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GERAKAN WIRAUSAHA NASIONAL SEBAGAI UPAYA
MEWUJUDKAN EKONOMI KERAKYATAN

PRINSIP DASAR KEWIRAUSAHAAN
1.

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang
dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan
hasil bisnis. (Ahmad Sanusi; 1994).

Sebagai suatu disiplin ilmu, maka ilmu kewirausahaan dapat dipelajari dan
diajarkan, sehingga setiap individu memiliki peluang untuk tampil sebagai
seorang wirausahawan (entrepreneur).

Seorang wirausaha idealnya memiliki nilai-nilai dasar yang meliputi :

» Sikap mental (attitude),

> Kepemimpinan/ kepeloporan (leadership),

> Ketatalaksanaan (management)

> Keterampilan (skill).

Untuk disebut sebagai seorang wirausaha, paling sedikit memiliki ciri-ciri
yakni berani mengambil risiko (risk taker), mampu bertahan dalam
ketidakpastian, sangat kreatif dalam mengelola gagasan, memiliki ambisi
yang sangat kuat untuk berprestasi di bidang spesifik yang dipilihnya dan
dapat membaca peluang dengan baik.
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Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat
mengurangi pengangguran

Sebagai generator pembangunan lingkungan di bidang produksi,
distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan dan
sebagainya.

Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan
sosial sesuai dengan kemampuannya

Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mandiri, disiplin,
jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan

Memberi contoh kepada orang lain, bagaimana kita harus bekerja
keras

Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidak boros
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RASIO JUMLAH WIRAUSAHA TAHUN 2011-2013

2,50%
(6.128.655 Orang)

1,56%
(3-707.205 Orang)

0,24%
(570.339 Orang)

2011 2012 Target, 2013




R e e e

1 Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas 168264448 171017416 170656139 172365970 175098712

2 Anghkatan Kerja 113 744408 115932062 1195399375 120417046 121 191712

a. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja [35) &7 ,&0 67,823 69,96 69,66 3,21
b. Bekerja 104 485 444 107405572 111281744 112 302305 114021 185
c. Penganguran Terbuka *} 9 2583 964 2 592 490 2117 631 7614241 7170523
d. Tingkat Pengangguran Terbuka [3£) 2,14 7,41 G, 20 6,32 5,92

3 Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tidak/belum pernah sekolah &0 347 59 066 92 142 123 213 109 265
Belum/ftidak tamat 50 315 955 547 164 552939 590719 513 534
=D 2 143 747 1522 465 1275 8390 1415111 1421 653
SLTP 2054 632 1657452 1 303 03 1716450 1322 395
SLTA Umum 2133 627 2111256 2264376 1983 591 1841 545
SLTA Kejuruan 1337 586 1336831 1082 101 990 325 247 052
Ciploma LIL I Akademi 456 399 533 136 334 457 252 377 192 762
Universitas B2 &2l 220020 E12 717 541 855 421 717

" Pengangguran Terbuka - Mencari Pekerjoan, Mempersiapkan Usaha, Merasa Tidak Mungkin Mendapoat Pekerigan, Sudah
Punpa Pekerjooan tetapy belum aimuoular

Sumber JSurvel Angkotan Kerjo Nasional (Sagkernas)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran terbuka berkurang selama 5
tahun terakhir. Salah satu alternatif dalam menyerap angkatan kerja yang produktif
adalah melalui program wirausaha melalui KUMKM maupun pada wadah Koperasi.
Sasaran kelompok yang memiliki potensi menjadi calon wirausaha adalah pengangguran

di tingkat pendidikan SD, SLTP, SLTA Umum, dan SLTA Kejuruan
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PROGRAM STRATEGIS PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN

| J GKN di Tingkat Provinsi, Kabupaten dan Kota

| . Pelatihan Nasional Kewirausahaan

| ] Sosialisasi Kewirausahaan di Seluruh Provinsi

| ] Expo Kewirausahaan

| J Program Magang di Perusahaan

Q Program Pengembangan Kewirausahaan pada
Kementerian/Lembaga, Perguruan Tinggi dan Asosiasi/
Dunia Usaha

' Pembekalan Teknis dan Manajerial bagi Wirausaha

| J Pengembangan Inkubator Bisnis melalui Perguruan Tinggi

d Pencangkokan Usaha Melalui Pola Kemitraan

1 Pendampingan Usaha oleh Konsultan Bisnis KUMKM




e

Universitas Ciputra merupakan universitas unggulan sekaligus yang merintis

dan mempelopori penumbuhan mental dan semangat kewirausahaan melalui

mekanisme pendidikan formal.

* Source : Groen, Nikos, University of Twente 201126



PROSES PEMBENTUKAN MENTAL SEMANGAT BERWIRAUSAHA

Strategic Capital Economic Capital

b ¥
Opportunity recognition > Opportunity preparation ——{>| Opportunity exploitation
F ¥
Cultural Capital Social Capital

Kewirausahaan berproses dari pengenalan, penyiapan dan pendayagunaan kesempatan
usaha yang didukung oleh berbagai modal bersifat tangible (strategic economic),
maupun intangible (sosial budaya)
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DUKUNGAN PADA TAHAP PERKEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN

Concept Organisation
development development

Venture capital & financin
Accelerator P 9

Incubator

Technopark
& (technopark)

Kebutuhan Kegiatan Pendukung organisational support

v' Coaching <— training <— courses <— networks
v' Train the trainer
v Monitoring entrepreneurship development

Tahapan pertumbuhan kewirausahaan diawali dengan penciptaan ide dilanjutkan dengan pengembangan
konsepsinya dan diaktualisasikan melalui pengorganisasian yang produktif dan inovatif. Tahapan tersebut
merupakan rangkaian yang tak terpisah dan membutuhkan kegiatan pendukung yang secara efektif

mengarahkan seorang wirausaha menjadi mandiri.
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INSTRUMEN UNTUK MENDORONG PROSES BERWIRAUSAHA

Knowledge &

Space Scope:

Organisational o Strategic Coach

support Strategy

Skills: C - ) )
oachlng Scale: Economy:
FEHTETE ’ Financial means

Organisation training & Courses

Social

Contacts Network- Soft loans

Brokerage Contacts participation




TANTANGAN DALAM MEWUJUDKAN UNIVERSITAS BERBASIS WIRAUSAHA

N o v A W

Market orientation versus technology orientation
Operational effectiveness versus Strategic flexibility
Service or product / production

Strategic partnering (TIMP)

Management competencies

Building of industrial networks

Global arena
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KARAKTERISTIK UNIVERSITAS BERBASIS WIRAUSAHA

% Multi-dimensional  (strategy, organisation, networking,
economics)

“ Multi-level networking: firm level, regional level, global
networks enhancing University Industry Interaction across
technological fields

% Multi-actor: combining heterogeneous competencies e.g.
creativity,technology, and marketing competencies

Universitas berbasis wirausaha idealnya berkembang menjadi institusi yang bersifat
Multi-dimensional dalam hal ekspertis dan kompetensinya. Spektrum programnya
(pada berbagai tingkatan baik internasional, regional, nasional dan lokal).
Kegiatannya melibatkan triple-helix (Government, Business community dan

masyarakat akademis).
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IV. MASA DEPAN EKONOMI KERAKYATAN DAN TANTANGANNYA BAGI KUMKM







